IDUL FITRI 1446 H:
MOMENTUM PENINGKATAN KAPASITAS
DIRI UNTUK PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

Dadan Rusmana, Prof. Dr., M.Ag.

KHUTBAH PERTAMA
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Saudara-saudaraku kaum muslimin dan muslimat
jama’ah Shalat Idul Fitri yang sama-sama dimuliakan
oleh Allah subhé&nahu wa taala. ljinkan khatib untuk

menyampaikan nasihat takwa untuk diri pribadi dan untuk
kita semuanya yang hadir di Mesjid Raya ini.
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Hari ini, kita berkumpul menyatukan hati dan jiwa kita
dalam naungan rahmat dan ridha Allah subhanahu wa
tadla untuk merayakan kebahagian. Kita bahagia karena
lulus dari salah satu “ujian baik” dari Allah, yakni setelah
sebulan penuh mendisiplinkan diri dengan berbagai amal
shalih, khususnya Shaum Ramadhan, berjihad melawan
hawa nafsu, serta melakukan recovery diri dalam
menjalani proses ketakwaan.

Tentunya datangnya ldul Fitri bukanlah akhir perjalanan
ibadah kita. Selayaknya peserta didik, ujian itu bukan titik
akhir, tetapi ada pembuktian kualitas diri setelah naik
tingkat. Demikian juga dengan “shaum” kita, yang akan
akan diuji keberhasilannya pada 11 bulan ke depan.
Melalui kalamnya yang agung, misalnya, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengingatkan:
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“Puasa adalah perisai. Jika salah seorang di antara Kkalian
berpuasa, janganlah ia berkata kotor atau berteriak. Jika ada yang
mencacinya, katakanlah: ‘Aku sedang puasa.” (HR. Bukhari,
Sahih). Hadits ini diriwayatkan oleh s/ (Bukhari) dalam kitab

sahihnya, statusnya Cé& (sahih).

Berdasarkan hadits tersebut, hasil pembiasaan (latihan)
untuk mendisiplinkan diri dengan kebaikan dan menjauhi
keburukan harus tetap dilakukan di luar bulan
Ramadhan. Selama sebulan penuh, Ramadhan telah
melatih kita untuk hidup secara disiplin dalam kebaikan,
sabar dalam menjalankan ibadah, dan mengendalikan
emosi dari keburukan. Tentunya, nilai-nilai tersebut harus



terus hidup di luar Ramadhan. Sementara itu, dalam
Kitab-Nya yang Mulia, Allah Subhénalldhu wa Ta’ala
berfirman:

055 AW 818 o ol o oS\ pleall Ko oS 1T L0 T

Wahai orang-orang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kalian agar kalian
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 183).

Pada ayat di atas, Allah menasihatkan kepada Kita
tentang keta’atan atas perintah Allah yang telah diberikan
kepada umat Islam sebagaimana diwajibkan kepada
kaum sebelum umat Islam. Pada ayat ini, perintahnya
menggunakan kata _s yang mengisyaratkan adanya

“kesusahan sementara, namun teradapat seribu “hikmah
khusus” jika dijalankan secara ikhlas.”

Selebihnya, ayat tersebut menggunakan laa’lla (lit taraji)
yang bermakna harapan serta menggunakan redaksi fi’l
al-mudhari yang menunjukkan pada proses. Jadi
karakteristik tagwa itu adalah sebuah proses yang
kontinyu (atau istimrar, to be) bukan karakteristik yang
statis atau otomatis melekat (being). Oleh karena itu,
mari kita sama-sama berupaya sekuat tenaga untuk
mempertahankan apa yang sudah kita capai selama
Ramadhan. Bukankah pepatah menyebutkan,
“Terkadang mempertahankan capaian sesuatu lebih sulit
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Pada konteks ini, Idul Fitri, secara jasmani adalah
Kembali pada kebiasaan aud al-ifthar (sarapan pagi,
ba’da al-fajri). Tetapi secara ruhani, idul fitri bermakna



Kembali kepada fitrah, yakni “Kembali ke titik nol
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Terkait dengan tujuan shiyam, maka karakteristik takwa
harus menjadi fondasi kehidupan kita. Tentunya,
persoalan selanjutnya adalah bagaimana cara

memperoleh dan mempertahankannya? ljinkan khatib
untuk menyampaikan beberapa hal

Hal pertama yang perlu ditempuh adalah istigamah
atau konsistensi dalam kebaikan, termasuk Ibadah
mahdhah. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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Amal yang paling dicintai Allah adalah yang konsisten, meski
sedikit.” (HR. Bukhari dari A;syah).

Berdasarkan hadits ini, maka seyogyanya kita tidak
meninggalkan kebiasaan yang sering kita habituasikan
selama Ramadhan, seperti shalat berjama’ah, tilawah al-
Qur’an, mengonsumsi makanan halalan dan thoyyiban,
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serta zakat dan sedekah. Jika pada Ramadhan kita dapat
khatam 30 juz, di luar Ramadhan, targetkan 1 juz per hari.
Jika di Ramadhan kita membiasakan diri sedekah setiap
hari atau malam, lanjutkan dengan Rp 2.000 sehari,
misalnya. Keistigamahan dalam amal inilah yang
membentuk karakter kita, bukan “kuantitas tapi hanya
sekali.”

Hal kedua adalah memperkuat Akhlak karimah kita
sebagai cermin Iman. Idul Fitri adalah momentum
“kembali suci”. Jika saat ini banyak orang melakukan
“‘mudik” (atau pulang kampung), tidaklah salah untuk
tujuan silaturahmi, namun mari kita persiapkan mudik
yang hakiki, yakni kembali ke “haribaan” Allah dengan
disertai ridha dan pengampunan Allah Subhanallahu wa
Ta’ala.
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Sekuat mungkin kita berikhtiyar untuk menjada kesucian
jiwa (tazkiyat al-nafs) agar tidak Kembali ternoda, terlebih
jika saat ini kita masih menyimpan dendam, sombong,
atau gemar bergunjing (ghibah). Allah Subhanallahu wa
Ta’ala berfirman:

af“ﬁuw%ﬂ ?.» Laaugaa:uwx‘}]

“Janganlah kalian saling menggunjing. Apakah kalian suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu
kalian jijik.” (QS. Al-Hujurat: 12).



Tentunya, memaafkan kesalahan yang lain (al-‘afwu),
menebar salam (afsus salam), selalu senyum
(tabassum), dan menghindari prasangka buruk
merupakan di antara akhlak karimah sebagai bukti nyata
keimanan kita kepada sang Khalik.
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Ikhwan Fillah, jama’ah Shalat Idul Fitri seiman dan
seislam yang berbahagia.

Idul Fitri bukan hanya tentang kesalehan individu, tetapi
juga kesalehan sosial. Seiring dengan terbitnya fajar 1
Syawal dan seiring Pemerintahan Jawa Barat dan
Indonesia yang relative terbilang masih baru, maka
harapan-harapan kita gantungkan kepada Allah, supaya
ridha dan rahmatnya menyertai kehidupan kita.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat
senantiasa memaksimalkan 10 malam terakhir
Ramadhan untuk ibadah “individual” (hablum minallah),
dan memperhatikan umat di sekelilingnya. Rasulullah
dan para sahabat seakan berlomba-lomba untuk
menolong sesamanya. Misalnya Rasulullah
memerintahkan para aghniya (kelompok kaya, seperti
Abdurrahman bin Auf) untuk memberikan bantuan
langsung melalui zakat fitrah, tetapi juga membantu
dalam bentuk alat atau perkakas kerja agar membentuk
kemandirian di antara umat Islam dan roda ekonomi pun
berputar.



Saat ini kita merayakan idul Fitri dengan mengenakan
pakaian bagus dan baru, atau dengan perut yang
kenyang. Namun, ada banyak saudara-saudara kita di
dalam negeri yang masih berjibaku dengan musibah
banjir atau kebakaran, atau dengan rasa lapar. Bahkan,
saudara-saudara kita yang berada di luar negeri
mneghadapi persoalan kemanusiaan serupa, seperti di
Palestina dan Myanmar. Oleh karena itu, sisipkanlah
rasa simpatik dan empatik kita atas penderitaan saudara-
saudara kita, setidaknya dengan doa dan sisihan rezeki
kita. Allah Subhénallahu wa Ta’ald menegaskan dalam
Surah al-M&’un:
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“Tahukah kamu orang yang mendustakan agama? ltulah
orang yang menghardik anak yatim dan tidak mendorong
memberi makan orang miskin.” (QS. Al-Ma’un: 1-3).

Di Jawa Barat, menurut catatan BPS 2023, masih
terdapat 4,5 juta penduduk yang masih hidup di bawah
garis kemiskinan (BPS 2023). Sementara itu, terdapat
200.000 anak putus sekolah setiap tahun. Tentunya
Sebagian catatan ini hendaknya menjadi bagian
panggilan bagi kita jiwa untuk bergerak!

Sebagian dari Solusi dari persoalan yang ada, maka
diperlukan partisipasi  aktif bersama. Tentunya
menjadikan diri kita sebagai yang pertama adalah hal
yang baik dari penunaian “fardhu kifayah” kita.

Pertama, diperlukan jiwa solidaritas sosial, simpatik,
dan empatik kita terhadap persoalan yang muncul di
sekeliling kita, khususnya terhadap kelompok-
kelompok yang memerlukan bantuan. Jika selama
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Ramadhan, kita sering melakukan ibadah social, maka di
luar Ramadhan pun perlu terus dilakukan, terlebih
kepada sesama se-iman. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:
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“Perumpamaan orang beriman dalam kasih sayang mereka
bagaikan satu tubuh. Jika satu anggota tubuh sakit, seluruh
tubuh ikut merasakan.” (HR. Muslim, Sahih).

Oleh karena itu, mari jadikan tempat-tempat ibadah dan
tempat baik lainnya, seperti Masjid Agung Bandung ini,
sebagai pusat gerakan sosial, misalnya untuk a) Galang
dana untuk beasiswa anak yatim; b) Buka posko
kesehatan gratis untuk dhuafa; c) Dirikan bank sampah
untuk memberdayakan ekonomi warga.

Hal kedua yang harus dikhtiyarkan secara maksimal
adalah menguatkan pendidikan dan Kesehatan untuk
generasi unggul. Jika Ketika Ramadhan, kita sering
melakukan taklim, baik sendiri maupun jama’ah, maka
hal ini perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan.

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2023
menunjukkan 24,5% anak di Jawa Barat menderita
stunting akibat kurang gizi. Oleh karena itu, mari kita
dukung beberapa program pemerintah  untuk
peningkatan kualitas generasi penerus, yakni Makan
Bergizi Gratis (MBG), “Gemar Makan I|kan” atau
‘Posyandu Cerdas” pada setiap wilayah kita. Allah
Subhéanalldhu wa Ta’ala berfirman:
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“Tolong-menolonglah dalam kebaikan dan takwa, jangan tolong-
menolong dalam dosa dan permusuhan.” (QS. Al-Maidah: 2).

Hal ketiga yang tetap urgen dilakukan adalah
“Menjaga Persatuan  dalam Kebhinnekaan.”
Keragaman adalah sunnatullah, sebagaimana Allah
Subhénalldhu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai manusia, Kami menciptakan kalian dari laki-laki dan
perempuan, dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa agar
saling mengenal.” (QS. Al-Hujurat: 13).

Selama Ramdhan, harmoni dan toleransi dapat terjaga.
Maka hal tersebut perlu terus dijaga dan dipertahankan.
Di Jawa Barat, dan Kota Bandung khususnya, kita hidup
rukun dan berdampingan dengan berbagai agama, suku,
dan adat kebiasaan. Karenanya, harmoni dan toleransi
harus terus lestari, serta jadikan perbedaan sebagai
kekuatan; selebihnya, ujaran kebencian, hoax, dan
bullying harus terus dihindari.

Saudara-saudaraku yang sama-sama mengharap ridha
Allah.

Mari Kita jadikan Idul Fitri 1446 H sebagai awal dari
perjalanan panjang untuk “menjadi pribadi unggul” yang
“berkontribusi untuk membangun masyarakat yang adil,
Makmur, dan beradab, sebagaimana Asta Citanya
Pemerintah RI dan Jawa Barat. Pada sisi ini, amal nyata
menjadi penting agar keberadaan kita senantiasa



bermanfaat. Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam:
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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain.” (HR. Thabrani, dalam Mu’jam Ausath, Hadits Hasan).
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Pada khutbah kedua ini, mari kita merendahkan hati,
pikiran, dan jiwa kita untuk berdo’a kepada Allah ‘Azza
wa jalla. Kita memohon berbagai kebaikan untuk
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kehidupan diri kita dan bangsa kita, serta meminta agar
Allah melindungi kita semunya dari berbagai bala
bencana yang melanda bangsa kita.
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Ya Allah, jadikan kami hamba-Mu yang bertaubat dan
Ikhlas; Anugerahkanlah ilmu yang bermanfaat dan amal
shaleh; Limpahkanlah ampunan-Mu kepada kaum
muslimin dan muslimat; Limpahkanlah kedamaian dan
kedamaian bagi masyarakat Jawa Barat, dan tebarkan
keamanan serta kemakmuran di Indonesia.
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